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Kajian Pustaka

A. Konsep Pembelajaran Al-Qur’an
1. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an

Pembelajaran Al-Qur’an terdiri dari dua kata yaitu “Pembelajaran”
dan “Al-Qur’an”.Pembelajaran berasal dari kata" belajar" yang mendapat
awalan "pe" dan akhiran "an". Keduanya (pe-an) termasuk konfiks nominal
yang bertalian dengan perfiks verbal"me" yang mempunyai arti prose&]
Menurut Jihad dan Haris (2008:1) belajar adalah kegiatan berproses dan
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan
jenjang pendidikan, hal ini berarti keberhasilan pencapaian tujuan
pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan proses belajar siswa di
sekolah dan lingkungan sekitarnya.”

Menurut James O. Wittaker, belajar dapat didefinisikan sebagai
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengalaman. “Learning may be defined as the process by which behavior
originates or is altered through training or experience.” (Whittaker,
1970:15). Dengan demikian, perubahan-perubahan tingkah laku akibat

pertumbuhan fisik atau kematangan, kelelahan, penyakit, atau pengaruh

' DEDIKBUD RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2000), h.664.
? Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan : Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan (Edisi
Baru).(Jakarta : PT Rineka Cipta, 1998), h.104
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berbeda dengan definisi di atas, dikemukakan oleh Cronbach dalam bukunya
yang berjudul “Educational Psychology” sebagai berikut: ”"Learning is
shown by change in behavior as a result of experience.” (Cronbach,
1954:47). Dengan demikian, belajar yang efektif adalah melalui pengalaman.
Dalam proses belajar, seseorang berinteraksi langsung dengan objek belajar
dengan menggunakan semua alat indranya. Satu definisi lagi yang perlu
dikemukakan di sini yaitu yang dikemukakan oleh Howard L. Kingsley
sebagai berikut: “Learning is the process by which behavior (in the broader
sense) is originated or changed through practice or training.” (Kingsley,
1957:12). (Belajar adalah proses di mana tingkah laku (dalam artian luas)
ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan). Belajar dalam arti
mengubah tingkah laku, akan membawa suatu perubahan pada individu-
individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan,
keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri. >
Belajar sebenarnya sudah dimulai semenjak Nabi Adam as. Dalam surat Al-

Baqarah 31-33 dapat dipahami beberapa hal :
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3 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2002), h.57
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Artinya : Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!"

Mereka menjawab. "Maha suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana."

Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka Nama-
nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada mereka Nama-
nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu,
bahwa Sesungguhnya aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?"
(Q.S. Al-Bagarah : 31-33)*

Allah SWT telah mengajarkan sejumlah al-asma, yang berarti Allah

mengajarkan berbagai konsep dan pengertian serta memperkenalkan

sejumlah nama-nama benda alam (termasuk lingkungan) sebagai salah satu

* Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : C.V. Penerbit Jumanatul
‘Ali-Art,2005), 14
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sumber pengetahuan. Konsep dan pengertian dapat diungkapkan melalui
bahasa. Oleh karena itu, Allah SWT pada dasarnya mengajarkan bahasa
kepada Adam, sehingga Adam mampu menangkap konsep dan pengertian; ia
mempelajari lingkungan sebagai salah satu sumber pengetahuan.’

Sedangkan pengertian dari pembelajaran adalah setiap perubahan
perilaku yang relatif permanen, terjadi sebagai hasil dari pengalaman.® jadi
pembelajaran adalah proses transfer ilmu dari seorang guru kepada peserta
didik yang dilakukan baik dalam kegiatan formal maupun non formal, yakni
baik di sekolah ataunpun dilakukan di luar sekolah. Trasfer ilmu tersebut
dilakukan agar peserta didik bisa menjadi pribadi yang lebih baik dalam segi
ilmu dan juga akhlaknya. Dan dalam pembelajaran Al-Qur’an akan
membentuk perubahan akhlak anak dan juga anak yang dulunya tidak bisa
membaca Al-Qur’an berubah menjadi bisa membaca Al-Qur’an dan bisa
lancar membacanya serta bisa mengerti makna yang terkandung di dalam
Al-Qur’an.

Menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material pasilitas, perlengkapan
dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
Manusia yang terlibat dalam sistem pembelajran terdiri atas siswa, guru dan

tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Materil meliputi buku-buku,

3 Ramayulis, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 235
¢ http://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran
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papan tulis fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan
perlengkapan terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual juga
komputer. Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi,
praktek, belajar, ujian dan sebagainya.’

Sedangkan pengertian Al-Qur’an penulis mengutip dari
pendapat Quraisy Shihab, bahwa Al-Qur’an didefinisikan sebagai” firman-
firman Allah yang disampaikan oleh Malaikat Jibril A.S sesuai
redaksinya kepada nabi Muhammad S. A. W. dan diterima secara mutawatir
dan tidak lekang oleh waktu panas, tidak lapuk oleh hujan dan tidak habis-

habis mutiara hikmahnya yang dipersembahkan.”®

Di dalam kitab Je¥ T ¢ & Jse ) 4 karangan Syaikh Al Islam

Abi Zakariya Al Anshori Asy Syafi’i menjelaskan bahwa :
265330 o) i 8y gy bl oy e ) Lo a2 e J AU Jadll La gy 01

Yang artinya : Al-Qur’an adalah lafadz yang diturunkan pada Nabi
Muhammad yang berfungsi untuk melemahkan musuh (sebagai mu’jizat)
dengan satu surat dan dianggap ibadah bagi yang membacanya.

Selain definisi di atas, masih ada definisi tentang Al-Qur’an yang
lainnya, diantaranya di dalam buku karangan Prof. Dr. H. Abdul Djalal H. A,

menjelaskan bahwa Al-Qur’an menurut bahasa merupakan mashdar yang

? Ramayulis, llmu Pendidikan Islam... , h. 239
M. Qurasy Shihab, Muyjizat Al-Qur’an, (Bandung: Mizan,1987), h. 43.
% Syaikh Al Islam Abi Zakariya Al Anshori Asy Syafi’i , Js=a¥! Gid £ 3& J e gl 42 h.33
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maknanya sinonim dengan kata gira’ah (bacaan). Al-Qur’an dengan arti

gira’ah ini, sebagaimana dipakai dalam ayat 17-18 surah A-Qiyamah: 10
@ 4015 556 2l 3 50 @y 08 A Wl 3

Artinya: Sesungguhnya atas tanggungan kami-lah mengumpulkannya
(di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya; Apabila Kami telah
selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu.(Q.S. Al-Qiyamah 17-
18)

Dari beberapa definisi tentang pembelajaran dan Al-Qur’an yang
telah dipaparkan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran
Al-Qur’an adalah proses transfer ilmu yang dilakukan oleh seorang guru
pada anak didiknya agar anak didik bisa membaca dan mengerti makna Al-
Qur’an serta bisa mengamalkan ajaran-ajaran yang terkandung didalamnya
pada kehidupan sehari-hari dan juga anak didik bisa mengetahui bahwa kitab
suci Al-Qur’an yang menjadi pedoman hidup orang Islam di dunia
merupakan mu’jizat terbesar, sehingga anak didik setelah mempelajari Al-
Qur’an bisa merubah perilaku atau sifat yang kurang baik menjadi insan
yang lebih baik. Dan penelitian ini ditekankan pada proses pembelajaran Al-
Qur’an di sekolah, yakni mulai belajar mengenal huruf hijaiyah sampai

belajar membaca Al-Qur’an serta tajwid yang ada di dalam Al-Qur’an.

' Abdul Djalal, Ulumul Qur'an, (Surabaya: Dunia Ilimu, 2008), h. 4
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2. Urgensi Pembelajaran Al-Qur’an

Setiap insan di dunia membutuhkan pedoman (pegangan) dalam
hidupnya guna mencapai tujuan akhir yang bahagia baik di dunia maupun
setelah ia meninggalkan dunia. Dan Allah swt. Menurunkan mu’jizatNya
kepada Nabi Muhammad saw. Berupa wahyu yang telah dibukukan yaitu
Al-Qur’an, yang berisi tentang petunjuk jalan yang lurus dan benar serta
yang diridhoi oleh Allah swt. Oleh karena itu agama Islam
memerintahkan kepada semua umatnya untuk mengajarkan dan
mempelajari kitab suci Al-Qur’an, karena Al-Qur’an adalah sumber dari
segala ajaran Islam yang mencakup barbagai aspek kehidupan manusia,
juga memberikan rahmat serta hidayah bagi umat manusia.

Dan bukti bahwa Al-Qur’an mencakup berbagai aspek kehidupan
manusia, maka H. Oemar Bakry mengklasifikasikan kandungan pokok
Al-Qur’an menjadi 10 aspek, antara lain :

1. Al-Qur’an
Maksudnya adalah penjelasan tentang Al-Qur’an, seperti yang

terdapat pada Q.S. Al-Baqarah ayat 2.

&
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Artinya:

“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertagwa”. (Q.S Al Baqarah : 2
2. Keimanan
3. Ibadah
4. Perkawinan
5. Sains dan Teknologi
6. Kesehatan
7. Ekonomi
8. Kemasyarakatan atau Kenegaraan
9. Budi Pekerti Luhur
10. Sejarah.'

Dari paparan tersebut maka hendaknya pembelajaran Al-Qur’an
dilaksanakan sejak wusia dini. Pendidikan Islam dalam hal ini
pembelajaran Al-Qur’an bagi anak sangatlah penting dan menjadi
tuntutan dan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi untuk
menyelamatkan mereka dari ancaman modernisasi dan westernisasi yang
penuh dengan kedholiman dan kemudhorotan. Oleh karena itu, diperlukan
bimbingan yang bijaksana dan baik dari orang tua maupun dari para

pendidik, agar ketika dewasa nanti anak tidak merasa canggung dan

" Al Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara, Penterjemah/Pentafsir Al
Qur’an, 1971) h. 15
2 Drs. Tjiptohardjono, Analisis Bacaan Basmallah (Jakrta: Kalam Mulia, 1994), 8
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ketakutan dalam mengarungi serta menghadapi pengalaman-pengalaman
baru. Pentingnya pembinaan keagamaan tersebut adalah sebagai usaha
yang bersifat preventif (pencegahan), misalnya dengan upaya pemecahan
masalah (problem solving) terhadap kenakalan anak atau remaja salah
satunya dengan cara mengadakan pembinaan mental keagamaan. Selain
itu juga sebagai suatu usaha kuratif (perbaiakan) terhadap perilaku yang
tidak sesuai dengan norma-norma yang ada. Akan tetapi, bukan berarti
selain anak-anak (remaja dan orang dewasa) tidak membutuhkan
pembelajaran Al-Qur’an, karena Al-Qur’an diwahyukan dan diturunkan
untuk semua golongan tanpa mengenal usia, status, dan jenis kelamin.
Melihat demikian pentingnya pembelajaran Al-Qur’an tersebut
bagi kehidupan manusia, Rasulullah saw. Sampai mengumpamakan Al-
Qur’an dengan manusia adalah “seperti perumpamaan bumi dengan
hujan, pada saat bumi mati, Allah megirimkan hujan yang lebat sehingga
bumi menjadi tumbuh dan subur, serta Allah mengeluarkan apa-apa yang
ada di perut bumi berupa kebutuhan manusia maupun binatang-binatang
ternak, demikian juga yang dilakukan Al-Qur’an kepada manusia”.'"®
Selain itu dengan membaca Al-Qur’an “yang disertai perenungan,
pendalaman, dan tadabbur merupakan satu dari sekian banyak sebab

kebahagiaan dan kelapangan hati, sehingga Allah swt. Mensifati kitabNya

3 Husain Mazhahiri, Meruntuhkan Hawa Nafsu Membangun Rohani (Jakarta: Lentera,2000),
239
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sebagai petunjuk, cahaya, dan penawar atas semua yang ada di dalam
dada serta sebagai rahmat”.'*
Sebagaimana yang tercantum dalam firman Allah swt. Q.S. Yunus
ayat 57, yang berbunyi :
29iall @ W 7lazs r—"—’-‘-‘j T v}i’i" 35 Wi ¢l
Iea3al) 455 T3
Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya Telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman. (Q.S. Yunus : 57)"°
Ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur’an adalah obat bagi apa yang
terdapat dalam dada. Penyebutan kata dada yang diartikan dengan hati,
menunujukkan bahwa wahyu-wahyu Ilahi itu berfungsi menyembuhkan
penyakit-penyakit ruhani seperti ragu, dengki, takabur dan semacamnya."’
Dari pembelajaran Al-Qur’an tersebut juga dapat diambil
kandungan, hikmah serta ilmu yang tiada bandingannya. Karena
pembelajaran Al-Qur’an memiliki keterkaitan erat dengan ibadah-ibadah
ritual kaum muslim, seperti sholat, haji, dan kegiatan berdo’a lainnya,

merupakan kewajiban bagi seorang muslim yang mampu dan juga tugas

'“ DR. ‘Aidh al-Qami, Laa Tahzan (Jakarta: Qisthi Press, 2003), 236

' Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : C.V. Penerbit Jumanatul
‘Ali-Art,2005), h. 215

'8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 6 (Jakrta: Lentera Hati, 2007), h. 103
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bagi seorang hamba yang mengaku beriman kepada Kitab Allah untuk
belajar, dan bila ia mampu mengajarkan kepada saudara-saudaranya yang
belum bisa membaca, menulis, serta mempelajari Al-Qur’an, maka
dengan adanya tanggung jawab yang dibebankan kepada umat Islam
yakni belajar serta mengajar Al-Qur’an tersebut, diharapkan kepada
seluruh kaum muslimin yang merasa bahwa Al-Qur’an merupakan Kitab
suci yang harus menjadi pedoman dalam hidupnya, minimal dapat
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar serta maksimal dapat
mencetak generasi yang Qur’ani.
3. Metode Pembelajaran Al-Qur’an

Metode dalam Bahasa Arab, dikenal dengan istilah tharigah yang
berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan untuk melakukan
suatu pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pendidikan, maka metode itu
harus diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam rangka
mengembangkan sikap mental dan kepribadian agar peserta didik
menerima pelajaraﬁ dengan mudah, efektif, dan dapat dicerna dengan
baik.

Metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan
oleh guru dalam membelajarkan peserta didik saat berlangsungnya proses
pembelajaran,'” maka dalam mempelajari Al-Qur’an pun ada bermacam-

macam metode dan media yang dapat digunakan agar pembelajaran Al-

'" Ramayulis, /imu pendidikan Islam, .... h. 184
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Qur’an yang sedang berlangsung tidak membuat para peserta didik jenuh
dan juga bisa meningkatkan semangat peserta didik dalam pembelajaran
Al-Qur'an. Adapun beberapa metode pembelajaran Al-Qur’an
diantaranya:
a. Metode Qiro’ati
Qiro’ati artinya “Bacaanku” secara bahasa Arab merupakan
kata dasar atau masdar. Masdar yang disandarkan pada Ya (Al Yaa U)
Mutakallim, artinya “Bacaanku”.'® Jadi metode Qiro’ati adalah metode
membaca Al-Qur’an yang langsung memasukkan dan mempraktek-kan
bacaan tartil sesuai dengan qa'idah ilmu tajwid. Sistem pendidikan dan
pengajaran metode Qira’ati ini melalui sistem pendidikan berpusat
pada murid dan kenaikan kelas/jilid tidak ditentukan oleh bulan/tahun
dan tidak secara klasikal, tapi secara individual (perseorangan).
1) Pendekatan-pendekatan metode Qiro’ati
pendekatan-pendekatan yang terdapat pada metode Qiro’ati
adalah:
a) Pendekatan Individu
- Anak maju satu persatu dan guru menyimak
Pada pendekatan ini anak diharuskan membaca dan

disimak oleh guru, apabila anak salah dalam membaca

'8 Abu Bakar Dachlan, Pak Dachlan Pembaharu dan Bapak TK Al-Qur’an (Semarang: Yayasan
Pendidikan Al-Qur’an Raudhatul Mujawwidin, 1987), h. 60
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guru tidak boleh menuntunnya, tetapi membiarkan anak
mencoba sampai bacaannya benar.

Perolehan kridit diperoleh saat maju

Maksudnya adalah ketika maju, anak disuruh untuk
membaca (menyetorkan bacaannya) dan dinilai oleh guru
untuk mengetahui apakah anak sudah bisa melanjutkan ke
halaman berikutnya atau masih tetap di halaman yang
sama.

Wajib dengan individu bagi anak yang masih jilid satu
(usia TK).

Untuk anak usia TK, hendaknya menggunakan pendekatan
individu, karena dibutuhkan perhatian yang lebih besar

untuk mengetahui bacaaannya.

b) Pendekatan Klasikal

Guru menerangkan dengan menggunakan lembar peraga
Jadi anak bisa langsung melihat contoh yang ada dan bisa
mendengarkan cara baca yang sudah dipraktekkan oleh
guru.

Murid dilatih dengan lembar peraga dan ditambah latihan
di buku Qiro’ati, lalu diulang untuk latihan individu
(caranya, ditunjuk guru tidak urut sesuai tempat duduknya

agar terjadi kelasikal baca simak)
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- Perolehan kridit diambil dalam latihan individu
Seperti yang sudah dijelaskan di pendekatan individu,
bahwa untuk mengetahui apaka anak bisa melanjutkan ke
halaman berikutnya atau masih tetap di halaman yang
sama, maka anak disuruh membaca secara individu untuk
mengetehui kemampun anak.

- Guru lebih aktif, anak tidak maju (tetap duduk di bangku)
Anak hanya mendengarkan penjelasan dari guru yang
menerangkan dengan menggunakan alat peraga.

- Pendekatan klasikal sebaiknya dilaksanakan mulai jilid 2

- Pendekatan klasikal wajib bagi:

o Kelas tadarus Al-Qur’an
o Kelas Ghorib dan Musykilat
o Kelas buku ilmu tajwid
o Pelajaran materi tambahan (husus hafalan)."
2) Kelebihan dan kekurangan metode Qiro’ati
a) Kelebihannya :
- Siswa walaupun belum mengenal tajwid tetapi sudah bisa

membaca Al-Qur'an secara tajwid. Karena belajar ilmu

'H. Dachlan Salim Zarkazyi, Maqolah Qiro’ati, (Semarang: YPA Roudhotul Mujawwidin,
1996), h. 24
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tajwid itu hukumnya fardlu kifayah sedangkan membaca
Al-Qur'andengan tajwidnya itu fardlu ain.

- Dalam metode ini terdapat prinsip untuk guru dan murid.

- Pada metode ini setelah khatam meneruskan lagi bacaan
ghorib.

- Jika santri sudah lulus 6 Jilid beserta ghoribnya, maka
ditest bacaannya kemudian setelah itu santri mendapatkan
syahadah jika lulus test.

b) Kekurangannya:

- Bagi yang tidak lancar lulusnya juga akan lama karena

metode ini lulusnya tidak ditentukan oleh bulan/tahun.?
3) Strategi mengajar dalam Qiro’ati
Adapun strategi yang digunakan dalam mengajar Al-

Qur’an dengan metode Qira’ati adalah:

a) Strategi mengajar umum (global)
- Individu atau privat yaitu santri bergiliran membaca satu
persatu.
- Klasikal Individu yaitu sebagian waktu digunakan
guru/ustadz untuk menerangkan pokok pelajaran secara

klasikal.

% hitp://darussalam-community.blogspot.com/
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Klasikal baca simak yaitu strategi ini digunakan untuk
mengajarkan membaca dan menyimak bacaan Al-Qur’an

orang lain.

b) Strategi mengajar khusus (detil)

Strategi ini agar berjalan dengan baik maka perlu di

perhatikan syarat-syaratnya. Dan strategi ini mengajarkannya

secara khusus atau detil. Dalam mengajarkan metode giro’ati

ada I sampai VI yaitu:

1.

Jilid I

Jilid I adalah kunci keberhasilan dalam belajar membaca Al-
Qur’an. Apabila Jilid I lancar pada jilid selanjutnya akan
lancar pula, guru harus memperhatikan kecepatan santri.
Jilid IT

Jilid II adalah lanjutan dari Jilid I yang disini telah terpenuhi

target Jilid L.

. Jilid 11

Jilid III adalah setiap pokok bahasan lebih ditekankan pada
bacaan panjang (huruf mad).

Jilid IV

Jilid ini merupakan kunci keberhasilan dalam bacaan tartil

dan bertajwid.
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5. Jilid V
Jilid V ini lanjutan dari Jilid IV. Disini diharapkan sudah
harus mampu membaca dengan baik dan benar

6. Jilid VI
Jilid ini adalah jilid yang terakhir yang kemudian
dilanjutkan dengan pelajaran Juz 27.

Jilid I sampai Jilid VI mempunyai target yang harus
dicapai sehingga disini guru harus lebih sering melatih peserta
didik agar target-target itu tercapai.’!

4) Metodologi Pembelajaran Dalam Model Qiro’ati
Perlu diketahui bahwa penerapan pengajaran model

Qiro’ati disini ada tiga cara atau metode, adapun metodenya

adalah sebagai berikut :

a) Dengan cara klasikal artinya setiap kelas dibagi sesuai dengan
petunjuk buku Qiro’ati, seperti mengajar pada jilid 2-6 dengan
sistem klasikal (bersama-sama).

b) Dengan cara individu, maksudnya adalah supaya keadaan kelas
lebih tenang diwaktu guru mengajar. Contohnya pada jilid satu
dan dua, murid diminta membaca pelajaran satu persatu dan

yang lain disuruh menulis.

' www. Dydyd0d0's Blog.htm
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c¢) Dengan cara CBSA, maksudnya adalah disini lebih ditekankan
murid lebih aktif membaca pelajaran dari pada gurunya.

Dengan demikian pembahasan mengenai petunjuk
mengajar dan penerapan model Qiro’ati dan penulis dapat
menyimpulkan bahwa petunjuk mengajar dalam buku Qiro’ati
disini sangat baik sekali karena hal-hal yang berkaitan dengan
ilmu tajwid dimasukkan secara keseluruhan dalam materi
sehingga kamampuan murid atau santri akan lebih sempurna dan
baik dalam membaca Al-Qur’an serta ditambah dengan tiga cara
atau metode penerapan pengajaran model Qiro’ati. Hal ini akan
menambah kesempurnaan dalam menghasilkan santri atau murid

yang lebih unggul dalam membaca Al-Qur’an.
Adapun pokok pembahasan buku paket model Qiro’ati ada

6 jilid dengan tambahan ghorib.
b. Metode Ummi
1) Konsep Dasar Metode Ummi

Kata Ummi diambil dari bahasa Arab bermakna ibuku,
metode ini ada karena untuk menghormati dan mengingat jasa ibu
yang telah mengajarkan bahasa pada kita, maka pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan bahasa ibu. Karena ibu adalah orang

yang paling sukses mengajarkan bahasa di dunia ini adalah ibu kita.
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Semua anak pada usia 5 tahun bisa berbicara bahasa ibunya. Pada
dasarnya pendekatan bahasa ibu ada 3 unsur :
e Direct Methode (Langsung, tidak banyak penjelasan)
o Repeatition (diulang-ulang)
e Kasih sayang yang tulus (siapa yang bisa menyangsikan kasih
sayang ibu)*
2) Pendekatan Dalam Pembelajaran Metode Ummi
a) Pendekatan Privat/Individual
Ciri-ciri pendekatan privat/individual :
- Muridnya banyak dan bervariasi
- Hanya terdapat satu guru
- Digunakan untuk mengajar jilid 1-2
Cara pengajarannya: murid dipanggil satu persatu untuk
menyetorkan bacaannya.
b) Pendekatan Klasikal Individual
Ciri-ciri pendekatan klasikal:
- Pengajaran dilakukan dengan menggunakan alat peraga

- Digunakan untuk mengajar jilid 2 atau 3 keatas.

2 Masruri dan A.Yusuf Ms, Modul Administrasi Pembelajaran Al-qu’ran Metode UMMI,
(Surabaya : Ummi Foundation, 2007), h. 1
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Cara pengajarannya:
- Guru mengajar secara klasikal (bisa menggunakan alat
peraga/buku) setelah itu secara individual
- Siswa yang lain ditugaskan untuk membaca atau menulis
halaman masing-masing.
¢) Pendekatan Klasikal Baca Simak
Ciri-ciri pendekatan:
- Pembelajaran dilaksanakan untuk siswa yang jilidnya sama
tetapi halamannya berbeda
- Digunakan untuk mengajar jilid 3 keatas/ pengajaran Al-
Qur’an
Cara pengajarannya: guru mengajar membaca bersama-sama
secara klasikal, setelah klasikal selesai dilanjutkan dengan baca
simak.
d) Pendekatan Klasikal Baca Simak Murni
Ciri-cin1 pendekatan:
- Pembelajaran dilaksanakan untuk siswa yang jilid dan
halamannya sama

- Digunakan untuk mengajar jilid 5 keatas sampai Al-Qur’an
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Cara pembelajarannya: guru mengajar secara bersama-sama
secara klasikal, setelah klasikal selesai dilanjutkan secara simak
murni.?
3) Tata Cara Pengajaran Al-Qur’an Model Ummi
a) Guru dalam keadaan duduk mengucapka salam kepada
siswayang juga dalam keadaan duduk rapi.
b) Membaca surat al-fatihah bersama-sama (dari Ta’awwudz)
¢) Dilanjutkan do’a untuk kedua orangtua dan do’a nabi musa.
d) Dilanjutkan dengan do’a awal pelajaran secara terputus-putus
dan siswa menirukan.
e) Dilanjutkan dengan hafalan surat pendek yang sudah ditentukan.
f) Mengulang kembali pelajaran yang lalu.
g) Penanaman konsep secara baik dan benar
h) Pemahaman konsep
i) Berikan tugas-tugas rumah sesuai dengan kebutuhan
j) Do’a akhir pelajaran
k) Salam®™
4) Implementasi Model Ummi
Pengajaran Pembelajaran Al-Qur’an Model Ummi pada jilid

1-6 dan Al-Qur’an, antara lain :

B Ibid, 2
2 Ibid., 4
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Buku metode ummi terdiri dari 6 jilid yang masing-masing
terdiri dari 40 halaman, ditambah buku ghorib dan tajwid.
Setiap buku terdapat pokok bahasan, latihan/pemahaman dan
keterampilan.

Setiap kelas terdiri dari 15-20 murid dengn seorang guru.
Mengajar jilid 1 dan 2 dengan klasikal individual atau klasikal
baca simak, dan untuk jilid 3 sampai dengan jilid 6 termasuk
Al-Qur’an dengan klasikal baca simak, atau baca simak murni.
Setiap murid harus melalui tahapan-tahapan tiap jilid, dengan
standart yang telah ditentukan.

Murid diperbolehkan melanjutkan ke jilid/tingkat berikutnya
jika benar-benar menguasai dan lancar serta tidak salah dalam
membacanya, termasuk latihan dihalaman 20 dan halaman 40
juga harus dikuasai dengan baik.

Pengetesan naik jilid/naik tingkat diacak mulai dari halaman 1
sampai halaman 40 (tidak dibaca halaman terakhir saja) dan

sebaiknya mulai koordinator/penguji.

5) Alokasi waktu pembelajaran metode Ummi

Adapun alokasi waktu Pembelajaran Al-Qur’an model

Ummi, anatara lain :

a)

Pembelajaran Al-Qur’an Model Ummi di Sekolah (60’) untuk

kelas jilid 1-6+Al-Qur’an :
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5’  Pembukaan (salam, do’a pembuka, dll)

10° Hafalan surat-surat pendek (Juz Amma) sesuai dengan
target

10 Klasikal (dengan alat peraga)

30’ Individual/Baca Simak/Baca simak murni

5’ Penutup (drill dan do’a penutup)

b) Pembelajaran Al-Qur’an Model Ummi di Sekolah (60°) untuk

kelas jilid Ghorib dan Tajwid Dasar :

5  Pembukaan (salam, do’a pembuka, dll)

10° Hafalan surat-surat pendek (Juz Amma) sesuai dengan
target

20> Materi Ghorib/Tajwid (dengan alat peraga dan buku)
20> Tadarus Al-Qur’an (Baca Simak Murni)

5’ Penutup (drill dan do’a penutup)

c¢) Pembelajaran Al-Qur’an Model Ummi di TPQ/TKQ (90’) untuk

kelas jilid 1-6+Al-Qur’an :

5’  Pembukaan (salam, do’a pembuka, dll)

10 Hafalan surat-surat pendek (Juz Amma) sesuai dengan
target

10’ Klasikal (dengan alat peraga)

30° Individual/Baca Simak/Baca simak murni
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e 30° Materi Tambahan (hafalan do’a sehari-hari, wudhu’,
sholat, fiqih, agidah, akhlaq, menulis, dll )

e 5°  Penutup (drill dan do’a penutup)

d) Pembelajaran Al-Qur’an Model Ummi di TPQ/TKQ (90’) untuk

kelas jilid Ghorib dan Tajwid Dasar :

e 5°  Pembukaan (salam, do’a pembuka, dll)

e 10° Hafalan surat-surat pendek (Juz Amma) sesuai dengan
target

e 20’ Materi Ghorib/Tajwid (dengan alat peraga dan buku)

e 20° Tadarus Al-Qur’an (Baca Simak Murni)

e 30° Materi Tambahan (hafalan do’a sehari-hari, wudhu’,
sholat, fiqih, aqidah, akhlaq, menulis, dll )

e 5 Penutup (drill dan do’a penutup)®

¢. Metode Iqgro’

Metode iqro’ adalah suatu metode membaca Al-Qur'an yang
menekankan langsung pada latihan membaca. Adapun buku panduan
iqro’ terdiri dari 6 jilid di mulai dari tingkat yang sederhana, tahap demi
tahap sampai pada tingkatan yang sempurna.

Metode Iqro’ ini disusun oleh Ustadz As’ad Human yang

berdomisili di Yogyakarta. Kitab Iqro’ dari ke-enam jilid tersebut di

B Masruri dan A.Yusuf Ms, Modul Administrasi Pembelajaran Al-qu’ran Metode UMMI,
Op,Cit, 3
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tambah satu jilid lagi yang berisi tentang doa-doa. Dalam setiap jilid
terdapat petunjuk pembelajarannya dengan maksud memudahkan setiap
orang yang belajar maupun yang mengajar Al-Qur'an.

Metode iqro’ ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang
bermacam-macam, karena ditekankan pada bacaannya (membaca huruf
Al-Qur'an dengan fasih). Bacaan langsung tanpa dieja. Artinya tidak
diperkenalkan nama-nama huruf hijaiyah dengan cara belajar siswa aktif
(CBSA) dan lebih bersifat individual.

Adapun kelebihan dan kelemahan metode Iqro’ adalah:

1) Kelebihan Metode Igro’

a) Menggunakan metode CBSA, jadi bukan guru yang aktif
melainkan santri yang dituntut aktif.

b) Dalam penerapannya menggunakan klasikal (membaca secara
bersama) privat, maupun cara eksistensi (santri yang lebih tinggi
jilid-nya dapat menyimak bacaan temannya yang berjilid rendah).

¢) Komunikatif artinya jika santri mampu membaca dengan baik dan
benar guru dapat memberikan sanjungan, perhatian dan
penghargaan.

d) Bila ada santri yang sama tingkat pelajaran-nya, boleh dengan
sistem tadarus, secara bergilir membaca sekitar dua baris sedang

lainnya menyimak.
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¢) Bukunya mudah di dapat di toko-toko
2) Kekurangan Metode Iqro’
a) Bacaan-bacaan tajwid tak dikenalkan sejak dini.
b) Tidak ada media belajar
¢) Tidak dianjurkan menggunakan irama murottal*®
d. Metode Tilawati
1) Prinsip pembelajaran metode Tilawati adalah:
a) Diajarkan secara praktis
b) Menggunakan lagu rost
¢) Diajarkan secara klasikal menggunakan peraga
d) Diajarkan secara individual dengan tehnik Baca simak
menggunakan buku.?’
2) Pendekatan metode tilawati
Beberapa pendekatan yang digunakan pada metode Tilawati
adalah sebagai berikut:
a) Pendekatan klasikal
Pendekatan klasikal adalah proses belajar mengajar yang
dilakukan dengan cara bersama-sama atau berkelompok dengan
menggunakan peraga.

Adapun mafa’at dari pendekatan klasikal antara lain:

http//:-www.macam-macam-metode-pembelajaran-alquran.html
2 Abdurrohim Hasan, Strategi Pembelajaran Al-Qur’an Metode Tilawati (Surabaya: Pesantren
Al-Qur’an Nurul Falah, 2010),H. 13
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Pembiasaan bacaan

Membantu santri melancarkan buku

Memudahkan penguasaan lagu rost

Melancarkan halaman-halaman awal ketika santri sudah

halaman akhir.

Pendekatan individual dengan tehnik baca simak

Pendekatan individual dengan tehnik baca simak adalah

proses belajar mengajar yang dilakukan dengan cara membaca

bergiliran yang satu membaca dan yang lain menyimak.

Adapun manfa’at dari metode ini adalah:

Santri tertib dan tidak ramai, karena semua santri terlibat
dalam proses belajar mengajara, mulai dari do’a pembuka
sampai dengan do’a penutup

Pembagian waktu setiap santri adil, karena semua santri
akan bergantian membaca dalam jumlah bacaan yang sama
Mendengarkan sama dengan membaca dalam hati

Mendapat Rahmat : Q.S, Al-A’raaf:204

. a- 2 )‘/. £ <e . 2.0 s 2
@) o WS Ttasly 4l 1gaeinlo Hlnalle 26 31305



Yang artinya : Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, Maka
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar
kamu mendapat rahmat.”®

Kata (Isiail ) dipahami oleh pakar-pakar bahasa dalam
arti mendengar sambil tidak berbicara, karena itu ia
diterjemahkan dengan perhatikan dengan tenang perintah ini
setelah sebelumnya ada perintah mendengar dengan tekun,
menunjukkan betapa mendengar dan memperhatikan Al-Qur’an
merupakan sesuatu yang sangat penting. Namun demikian, para
ulama sepakat memahami perintah tersebut bukan dalam arti
mengharuskan setiap yang endengar ayat-ayat Al-Qur’an harus

benar-benar tekun mendengarnya.”

3) Proses pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan rangkaian kehiatan yang

dilaksanakan oleh guru dan santri dalam kegiatan pengajaran dengan

menggunakan sarana dan fasilitas pendidikan sehingga tercapai

tujuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum.

2 Ibid, h. 16-20

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 5, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 361-362
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a) Alokasi waktu

Alokasi waktu yang dibutuhkan dalam proses

pembelajaran metode tilawati mulai dari jilid 1 sampai jilid S

adal

-5

ah 15 bulan dengan ketentuan:

kali tatap muka dalam seminggu

- 75 menit tatap muka dengan susunan sebagai berikut:

5 menit do’a pembuka

15 menit peraga tilawati
30 menit buku tilawati

20 menit materi penunjang

5 menit do’a penutup

b) Penerapan pembelajaran

1.

Penerapan tehnik klasikal

Alokasi waktu pembelajaran dalam penerapan klasikal
peraga adalah 15 menit.

Dalam menerapkan klasikal peraga, alokasi waktu 15
menit tidak boleh dikurangi, guru juga harus ikut membaca
karena sebagai komando agar santri juga ikut membaca. Lalu
tidak diperkenankan menunjuk salah satu santri untuk

memimpin klasikal atau menunjuk santri untuk membaca, dan
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saat memimpin klasikal guru hendaknya bersuara keras dan

lantang, hal itu bertujuan untuk menggugah semangat santri.*’

Penerapan tehnik baca simak

Alokasi waktu dalam tehnik baca simak menggunakan

buku tilawati adalah 30 menit dalam setiap pertemuan dengan

tahapan sebagai berikut:

a.

Guru menjelaskan pokok bahasan pada halaman buku

yang akan dibaca.

Sebelum baca simak, diawali dengan membaca secara

klasikal halam buku yang akan diajarkan.

Santri membaca tiap baris bergiliran sampai masing-

masing santri membaca satu halaman penuh dalam

bukunya.

Ketentuan kenaikan halaman, kenaikan halaman buku

tilawati dilakukan secara bersama-sama dalam satu kelas,

dengan ketentuan sebagai berikut:

- Halaman diulang apabila santri yang lancar kurang
dari 70% dari jumlah santri yang aktif

- Halaman dinaikkan apabila santri yang lancar

minimal 70% dari jumlah santri yang aktif.*'

30 Abdurrohim Hasan, Strategi Pembelajaran Al-Qur’an Metode Tilawati....., h. 15-18

3! Ibid, h. 20-21
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e. Metode pembelajaran Al-Qur’an Braille

Dari beberapa metode pembelajaran Al-Qur’an yang telah di
jelaskan secara singkat oleh peneliti, maka untuk satu metode
pembelajaran Al-Qur’an yang ini peneliti akan mencoba menjelaskan
secara lebih terperinci, karena terkait fokus penelitian yang akan
dilaksanakan oleh peneliti.

Adapun metode pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan
huruf Braille itu berbeda dengan beberapa metode yang sudah dijelaskan
di atas. Metode pembelajaran Al-Qur’an Braille membutuhkan media
yang berbeda yaitu Al-Qur’an dengan menggunakan huruf Braille. Huruf
Braille merupakan huruf yang digunakan oleh para tunanetra. Huruf ini
berbentuk titik-titik dan mempunyai rumusan penulisan tertentu pada
setiap hurufnya. Ketika mempelajari huruf Braile ini seorang harus
menghafal titik-titik atau rumusan penulisan huruf.

Salah satu alternatif media pembelajaran Arab Braille yang
mampu menarik minat siswa dalam pembelajaran Arab Braille adalah
media kartu baca. Dengan kartu baca tersebut siswa akan lebih merasa
nyaman dan rileks untuk belajar karena pembelajaran dilakukan seolah-
olah hanya bermain akan tetapi dapat mencapai target yang diinginkan.
Dalam media pembelajaran kartu baca ini pun ada beberapa variasi
metode yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran yang

diajarkan kepada siswa. Variasi metode tersebut adalah:
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Kartu acak.

Metode kartu acak ini digunakan pada saat permulaan
pembelajaran Arab Braille, yaitu pada saat pengenalan huruf
Hija’iah Braille. Adapun langkah-langkahnya adalah:
¢ Siapkan kertas tebal seperti karton manila, asturo, dan lain-lain.

e Potong kertas tersebut kecil-kecil sebesar kartu

¢ Beri tulisan Arab Braille pada kartu yang telah dibuat tersebut

e Ajak siswa mengenal huruf Braille tersebut dengan memberinya
tebakan secara acak.

Kartu rangkai

Kartu rangkai ini digunakan dalam pembelajaran
merangkaikan huruf dan syakelnya kepada anak. Langkah-
langkahnya adalah:
¢ Buat kartu kecil-kecil seperti di atas
e Tuliskan huruf-huruf hija’iah dan harakatnya seperti: fatkah,

kasrah, dan dlomah..
e Minta peserta didik untuk merangkaikan kartu huruf tersebut
dengan kartu harakat sehinga menjadi sebuah bacaan

Dengan lanngkah-langkah tersebut akan memudahkan peserta

didik dalam merangkaikan huruf-huruf Al-Qur’an.
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¢) Grouping card
Grouping card ini digunakan untuk menjelaskan tentang ilmu
tajwid kepada peserta didik. Misalnya guru akan menjelaskan tentang
alif lam syamsiah dan alif lam qomariyah. Maka langkah-langkahnya
adalah:
¢ Buatlah kartu-kartu huruf hija’iah
e Sediakan dua lembar kertas yang masing-masing ditandai dengan
tulisan alif lam syamsiah dan alif lam qomariyah
e Mintalah siswa untuk mengelompokkan kartu-kartu huruf
hija’iah tersebut dalam kelompok alif lam syamsiah dan alif lam
qomariyah dengan menempelkan kartu-kartu tersebut pada kertas
yang telah disediakan
Dengan variasi pembelajaran menggunakan kartu hija’iah
tersebut Insya Allah siswa akan lebih mudah untuk memahami dan
menghafal huruf hija’iah, mengenal ilmu tajwid dan memudahkan
pula dalam membaca Al-Qur’an.*?
Selain itu ada beberapa metode pembelajaran Al-Qur’an Braille

untuk anak tunanetra yang lain, diantaranya:

32 hitp://www.slbn-sragen.sch.id/2011/04/27/media-pembelajaran-al-qur%E2%80%99an-
braille/
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Metode Sorogan

Metode sorogan adalah metode individual di mana murid
mendatangi guru untuk mengkaji suatu kitab (Al-Qur’an Braille) dan
guru membimbingnya secara secara langsung. Metode ini dalam
sejarah pendidikan Islam dikenal dengan sistem pendidikan > Kuttai”
sementara di dunia barat dikenal dengan metode tutorship dan
mentoring. Pada prakteknya si santri diajari dan dibimbing
bagaimana cara membacanya, menghafalnya, atau lebih jauh lagi
menerjemahkan atau menafsirkannya, semua itu dilakukan oleh guru,
sementara santri menyimak penuh perhatian dan ngesahi
(mensahkan) dengan memberi catatan pada kitabnya atau mensahkan
bahwa ilmu itu telah diberikan kepadanya.

Metode ini dapat diikuti oleh anak tunanetra dan inti dari
metode ini adalah adanya bimbingan langsung dari guru kepada anak
didik dan seorang guru dapat mengetahui langsung sejauh mana
kemampuan anak didiknya dalam memahami suatu materi pelajaran.
Metode Bandongan

Metode bandongan adalah salah satu metode pembelajaran
dalam pendidikan islam dimana siswa atau santri tidak menghadap
guru atau kyai satu demi satu, tetapi semua peserta didik menghadap
guru dengan membawa buku atau kitab masing-masing kemudian

guru membacakan, menerjemahkan, menerangkan kalimat demi
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kalimat dari kitab yang dipelajarinya, sementara santri secara cermat
mengikuti penjelasan yang diberikan oleh kyai dengan memberikan
catatan-catatan tertentu. Cara belajar ini paling banyak dilakukan di
pesantren-pesantren tradisional.

Metode bandongan ini bisa di pergunakan dalam pengajaran
kitab atau al-Qur’an dan inti dari metode ini adalah guru memberikan
penjelasan materi kepada anak didik tidak secara perorangan. Metode
ini merupakan kebalikan dari metode sorogan.

Tunanetra dapat mengikuti metode ini, karena metode ini
dapat diikuti dengan tanpa menggunakan indera penglihatan.
Metode Drill

Metode Drill atau latihan adalah suatu metode dalam
menyampaikan pelajaran dengan menggunakan latihan secara terus
menerus sampai anak didik memiliki ketangkasan yang diharapkan.

Metode Drill merupakan salah satu bentuk dari berbagai
macam metode yang banyak digunakan oleh para pendidik dalam
proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran tercapai. Metode
ini lebih menitikberatkan kepada keterampilam siswa secara
kecakapan motoris, mental, asosiasi yang dibuat dan sebagainya.

Metode Drill dapat disebut juga dengan metode latihan atau

praktek secara langsung. Anak tunanetra mampu mengikuti metode



52

ini jika materi yang disampaikan dan media yang digunakan mampu

mendukung mereka untuk memahami materi pelaj aran.”?

B. Konsep Peserta Didik Tunanetra

1.

Pengertian Peserta Didik

Peserta didik atau anak didik adalah rhahkluk yang sedang berada
dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menuju fitrahnya masing-
masing.>* Drs. Moch. Ishom Ahmadi dalam bukunya menjelaskan bahwa
peserta didik adalah pihak yang menjadi obyek pokok dari pendidikan,
karena sifatnya yang selalu membutuhkan bantuan orang lain, yang selalu
menggantungkan pada orang lain. ¥
Pengertian Tunanetra

Secara lahiriyah tidaklah sulit mengenal anak tunanetra diantara
sekian anak luar biasa yang kita kenal. Secara sepintas kita dapat
mengatakan bahwa anak yang mengalami kelainan atau kerusakan pada
indera penglihatannya adalah anak tunanetra, yang oleh masyarakat disebut
dengan anak buta.

Bagi seorang pendidik perlu mengetahui lebih jelas pengertian

tunanetra, karena hal tersebut akan sangat membantu dalam upaya

Bhttp:/rafikgadogado.wordpress.com/2011/09/17/media-pembelajaran-bagi-tunanetra/
3 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1997), h 79
*Moch. Ishom Ahmadi, Pengantar Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teoritis Dan Praktis

Berdasarkan Pendekatan Religious (Jombang : 1995), h. 12
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memberikan layanan pendidikan kepada anak tunanetra. Beberapa definisi
atau pengertian tentang tunanetra, antara lain sebagai berikut:

Dipandang dari segi bahasa, kata tunanetra terdiri dari kata “tuna”
dan “netra”. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, tuna mempunyai arti
rusak, luka, kurang, tidak memiliki, sedangkan netra berarti mata. Jadi
Tunanetra artinya rusaknya mata atau lukanya mata atau tidak memiliki mata
yang berarti tunanetra atau kurang dalam penglihatannya.

Hindatulatifah dalam jurnal APLIKASIA yang diterbitkan oleh
LPM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menjelaskan bahwa penyandang
tunanetra adalah individu yang mengalami gangguan fungsi penglihatan
yang disebabkan kerusakan pada organ visualnya ataupun pada syaraf
optiknya, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam menerima informasi
secara visual >
a. Pengertian tunanetra untuk pendidikan, antar lain :

1) Merk E Framton dalam bukunya Special Education For The
Exaptional mengatakan “ A Blind personis one who cannot use his
eyes for education”. (1960 : 2) artinya “ seseorang dikatakan
tunanetra, apabila dia tidak dapat menggunakan penglihatannya

untuk kepentingan pendidikan.

% Hindatulatifah, Apresiasi Al-Qur’an Terhadap Penyandang Tunanetra APLIKASIA Jurnal
Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama Vol.IX, (Yogyakarta : LPM UIN Sunan Kalijaga, 2008), h.101



3.

54

2) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan memberikan batasan
mengenai anak tunanetra sebagai berikut : secara umum anak
tunanetra mempunyai pengertian, anak tidak dapat melihat atau
tunanetra atau anak yang masih dapat melihat tetapi tidak cukup
jelas penglihatannya, sehingga walaupun telah dibantu dengan
kacamata, ia tidak dapat mengikuti pendidikan dengan fasilitas yang
umunya dipakai oleh anak awas. Anak yang tergolong cacat netra
atau mata terdiri dari :

a) Anak tunanetra, yaitu yang sama sekali tidak dapat melihat
b) Kurang lihat, yaitu anak yang masih dapat melihat cahaya dan
bayang-bayang benda.
c¢) Anak yang mempunyai gangguan penglihatan tetapi setelah
diperbaiki atau dibantu dengan kacamata penglihatannya
menjadi normal kembali, tidak termasuk anak cacat netra.
Klasifikasi Tunanetra
Klasifikasi yang dialami oleh anak tunanetra, antara lain
Menurut Lowenfeld, (1955:p.219), klasifikasi anak tunanetra yang
didasarkan pada waktu terjadinya ketunanetraan, yaitu :
1) Tunanetra sebelum dan sejak lahir; yakni mereka yang sama sekali tidak

memiliki pengalaman penglihatan.
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4

5)

6)
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Tunanetra setelah lahir atau pada usia kecil; mereka telah memiliki
kesan-kesan serta pengalaman visual tetapi belum kuat dan mudah
terlupakan.

Tunanetra pada usia sekolah atau pada masa remaja; mereka telah
memiliki kesan-kesan visual dan meninggalkan pengaruh yang
mendalam terhadap proses perkembangan pribadi.

Tunanetra pada usia dewasa; pada umumnya mereka yang dengan
segala kesadaran mampu melakukan latihan-latihan penyesuaian diri.
Tunanetra dalam usia lanjut; sebagian besar sudah sulit mengikuti
latihan-latihan penyesuaian diri.

Tunanetra akibat bawaan (partial sight bawaan)

Klasifikasi anak tunanetra berdasarkan kemampuan daya

penglihatan, yaitu:

1

2)

Tunanetra ringan (defective vision/low vision); yakni mereka yang
memiliki hambatan dalam penglihatan akan tetapi mereka masih dapat
mengikuti program-program pendidikan dan mampu melakukan
pekerjaan/kegiatan yang menggunakan fungsi penglihatan.

Tunanetra setengah berat (partially sighted); yakni mereka yang
kehilangan sebagian daya penglihatan, hanya dengan menggunakan
kaca pembesar mampu mengikuti pendidikan biasa atau mampu

membaca tulisan yang bercetak tebal.
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Tunanetra berat (totally blind); yakni mereka yang sama sekali tidak

dapat melihat.

Menurut WHO, klasifikasi didasarkan pada pemeriksaan Kklinis,

yaitu:

1))

2)

1y

2)

)

2)

Tunanetra yang memiliki ketajaman penglihatan kurang dari 20/200 dan

atau memiliki bidang penglihatan kurang dari 20 derajat.

Tunanetra yang masih memiliki ketajaman penglihatan antara 20/70

sampai dengan 20/200 yang dapat lebih baik melalui perbaikan.
Menurut Hathaway, klasifikasi didasarkan dari segi pendidikan, yaitu :

Anak yang memiliki ketajaman penglihatan 20/70 atau kurang setelah

memperoleh pelayanan medik.

Anak yang mempunyai penyimpangan penglihatan dari yang normal

dan menurut ahli mata dapat bermanfaat dengan menyediakan atau

memberikan fasilitas pendidikan yang khusus.

Kirk (1962:p.214) mengutip klasifikasi ketunanetraan, yaitu :
Anak yang tunanetra total atau masih memiliki persepsi cahaya sampai
dengan 2/2000, ia tidak dapat melihat gerak tangan pada jarak 3 kaki di
depan wajahnya.

Anak yang tunanetra dengan ketajaman penglihatan sampai dengan
5/200, ia tidak dapat menghitung jari pada jarak 3 kaki di depan

wajahnya.
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3) Anak yang masih dapat diharapkan untuk berjalan sendiri, yaitu yang
memiliki ketajaman penglihatan sampai dengan 10/200, ia tidak dapat
membaca huruf-huruf besar seperti judul berita pada koran.

4) Anak yang mampu membaca huruf-huruf besar pada koran, yaitu yang
memiliki ketajaman penglihatan sampai dengan 20/200, akan tetapi ia
tidak dapat diharapkan untuk membaca huruf 14 point atau tipe yang
lebih kecil.

5) Anak yang memiliki penglihatan pada batas ketajaman penglihatan
20/200 atau lebih, akan tetapi ia tidak memiliki penglihatan cukup untuk
melakukan kegiatan-kegiatan yang memerlukan penglihatan dan anak
ini tidak dapat membaca huruf 10 point.

Menurut Howard dan Orlansky, klasifikasi didasarkan pada kelainan-
kelainan yang terjadi pada mata, yaitu :

Kelainan ini disebabkan karena adanya kesalahan pembiasan pada
mata. Hal ini terjadi bila cahaya tidak terfokus sehingga tidak jatuh pada
retina. Peristiwa ini dapat diperbaiki dengan memberikan lensa atau lensa
kontak. Kelainan-kelainan itu, antara lain :

1) Myopia; adalah penglihatan jarak dekat, bayangan tidak terfokus dan
jatuh di belakang retina. Penglihatan akan menjadi jelas kalau objek
didekatkan. Untuk membantu proses penglihatan pada penderita Myopia

digunakan kacamata koreksi dengan lensa negatif.
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Hyperopia; adalah penglihatan jarak jauh, bayangan tidak terfokus dan
jatuh di depan retina. Penglihatan akan menjadi jelas jika objek
dijauhkan. Untuk membantu proses penglihatan pada penderita
Hyperopia digunakan kacamata koreksi dengan lensa positif.

Astigmatisme; adalah penyimpangan atau penglihatan kabur yang
disebabkan karena ketidakberesan pada kornea mata atau pada
permukaan lain pada bola mata sehingga bayangan benda baik pada
jarak dekat maupun jauh tidak terfokus jatuh pada retina. Untuk
membantu proses penglihatan pada penderita astigmatisme digunakan

kacamata koreksi dengan lensa silindris.

Kebutuhan-K ebutuhan Tunanetra

Di awal sudah dijelaskan bahwa tunanetra adalah orang yang

memilki kebutuhan khusus yang berbeda dengan orang umum, dan disini

akan sedikit menjelaskan tentang kebutuhan-kebutuhan penyandang

tunanetra.

a.

Kebutuhan Akan Pengalaman Konkrit

Untuk menanamkan pengetahuan kepada anak tunanetra tentang
kenyataan di sekelilingnya guru wajib berusaha untuk memberikan
pengalaman konkrit yang beraneka ragam, seluas-luasnya, jadi sedikit
banyak mengompensasikan keterbatasan lingkup dan corak pengalaman

anak-anak tunanetra itu.
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Kebutuhan anak-anak yang tunanetra total akan pengalaman
konkrit dengan obyek-obyek dan situasi telah dibenarkan oleh berbagai
penyelidikan, khususnya yang diadakan oleh Negara dan Colonna (1965),
Rubin (1964), dan Zqgeibelson dan Brag (1967). Cutsforth (1932) minta
perhatian terhadap kecenderungan anak-anak tunanetra akan verbalisme
dan menyebutnya “verbal unreality” (khayalan verbal) ataupun menyebut
hal-hal tanpa memiliki pengalaman atau pengetahuan yang nyata tentang
hal itu.

Bagi anak awas mengenal berbagai macam benda, binatang atau
pun orang-orang yang ada di sekitarnya misalnya benda-benda yang ada
di kelas seperti meja, bangku, kursi, pensil, buku, dll. Pengalaman seperti
itu semua ada hubungannya yang satu dengan yang lain yang telah
diamatinya adalah bahan-bahan dasar di dalam pikiran anak dan itu
semua digunakan oleh guru sehari-hari dalam mencapai tujuan dari
tugasnnya.

Berbeda dengan anak tunanetra, kebutuhan yang paling
mendasar adalah pengalaman yang akrab mengenai hal-hal yang umum,
dan pengenalan langsung dengan seseorang ataupun benda di dalam

kehidupan sehari-hari. ¥’

37| Ketut Wesna, Materi Pelatihan Aspek Psikologis Ketunanetraan Dan Pengaruh Terhadap
Pembelajaran, 56-57
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b. Kebutuhan akan pengalaman memadukan

Telah ditekankan bahwa anak-anak tunanetra ada dalam keadaan
yang sangat tidak menguntungkan di dalam pengalaman yang utuh
mengenai benda-benda dan situasi. Hanya benda-benda yang lebih besar
yang dapat dicakup oleh tangan atau tubuh yang dapat diamati seretak
dengan indera peraba.

Benda-benda yang lebih besar harus diamati dengan gerak raba
yang teratur, dan di dalam banyak hal hanya bagian-bagian saja diamati
demikian itu. Penglihatan memungkinkan penyatuan observasi beserta
struktur-strukturnya, dan menyusun kesan-kesan yang secara terpisah
diterima oleh indera-indera yang lain. Tiadanya pengalaman menyatu-
padukan dalam rangka pembentukan keutuhan harus diimbangi oleh guru-
guru, dengan cara memberi kesempatan kepada anak-anak tunanetra
mengalami situasi-situasi secara menyeluruh, dan menyatukan
pengalaman-pengalam yang sebagian-sebagian, ke dalam keutuhan yang
berarti. Mengajar dengan satuan pelajaran merupakan sarana penting
untuk mencapai tujuan ini. Dengan metode ini, anak-anak tunanetra tidak
hanya belajar tentang fakta-fakta dari sebuah topik tertentu seperti anak-
anak awas akan tetapi juga akan mengerti bagaimana bagian-bagian

terhimpun menjadi obyek, situasi atau topik yang utuh.’®

3®1bid, h.59
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c. Kebutuhan akan cara belajar dengan berbuat
Anak tunanetra perlu mempelajari kegiatan rutin sehari-hari
dengan cara ditunjukkan selama perkembangan mereka, hal ini menuntut
usaha, waktu dan kesabaran. Di dalam proses belajar melakukan sesuatu
untuk dirinya sendiri, sudah barang tentu akan tercapai suatu titik, di
mana akan lebih baik untuk menolong anak itu dari pada membiarkannya
bekerja sendiri : demi kepentingan anak dan penghematan waktu serta
tenaga. Meskipun begitu, pendekatan yang umum haruslah membiarkan
anak mengerjakan hal-hal sendiri sedapat-dapatnya dengan pertolongan
seminimal mungkin hanya bila diperlukan. Hal ini harus dimulai ketika
anak berusaha untuk mengerti sesuatu, di dalam bidang-bidang umum
seperti makan, berpakaian, bermain-main dan bergaul. Anak tunanetra itu
harus didorong untuk mandiri dan mencapai sukses di dalam bidang-
bidang tersebut.*®
Karakteristik Tunanetra
Anak tunanetra memiliki beberapa karakteristik yang perlu diketahui
oleh peneliti, diantara karakteristik anak tunanetra tersebut adalah sebagai
berikut:
a) Rasa curiga pada orang lain
Perasaan-perasaan kecewa, sakit hati dan sebagainya yang

dialami oleh anak tunanetra mendorong dirinya untuk selalu berhati-hati

% Ibid, h. 60-61
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dalam segala tindakannya. Sikap yang selalu hati-hati inilah yang
akhirnya dapat menimbulkan sikap yang selalu curiga terhadap orang
lain.
b) Perasaan Mudah Tersinggung
Perasaan tersinggung ini timbul karena pengalaman sehari-hari
yang selalu menyebabkan kecewa, curiga pada orang lain.
Mengakibatkan anak tunanetra menjadi emosional, sehingga segala
senda gurau, tekanan suara tertentu atau singgungan fisik yang tidak
disengaja dari orang lain dapat menyinggung perasaannya.
¢) Blindism
Blindsim merupakan gerakan-geran yang dilakukan tunanetra
tanpa mereka sadari. Gerakan-gerakan ini sangat tidak sedap dipandang
mata, misalnya selalu menggeleng-gelengkan kepala tanpa sebab,
menggoyang-goyangkan badan dan sebagainya. Semua gerakan ini tidak
terkontrol oleh tunanetra.
d) Suka Melamun
Mata yang tidak berfungsi mengakibatkan tunanetra tidak dapat
mengamati keadaan lingkungan, maka waktu yang kosong sering

dipergunakan untuk melamun.*’

“ Anastasia Widdjajantin, Ortopaedagogik Tunanetra I,(Jakarta:Departemen Pendidikan Dan
Kebudayaan, 1997), h. 11-12
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Sedangkan gejala tunanetra yang dapat diamati dari segi fisik

diantaranya:

Mata juling

Sering berkedip

Menyipitkan mata

(kelopak) mata merah

Mata infeksi

Gerakan mata tak beraturan dan cepat
Mata selalu berair (mengeluarkan air mata)

Pembengkakan pada kulit tempat tumbuh bulu mata.*!

! http//.www.blogHMI.com/ anak-berkebutuhan-khusus-anak-tunanetra.html



